
43

DAFTAR PUSTAKA

1. UNICEF. Undernutrition contributes to nearly half of all deaths in children

under 5 and is widespread in Asia and Africa [Internet]. UNICEF. 2016.

Tersedia dari: https://data.unicef.org/topic/nutrition/malnutrition/

2. Hanifah UA, Arisanti N, Agustian D, Hilmanto D. Hubungan fungsi

keluarga dengan status gizi anak di Kecamatan Soreang Kabupaten

Bandung pada tahun 2016. J Sist Kesehat. 2017;2(4):200–6.

3. Jamro B, Junejo AA, Lal S, Bouk GR, Jamro S. Risk factors for severe

acute malnutrition in children under the age of five year in Sukkur. TT -.

Pak J Med Res. 2012;51(4):111–3.

4. Balitbang. Riset kesehatan dasar [Internet]. Vol. 6, Kementerian Kesehatan

RI. Jakarta; 2013. Tersedia dari:

http://www.depkes.go.id/resources/download/general/Hasil Riskesdas

2013.pdf

5. Ahmad F. Hubungan status gizi dengan tingkat sosial ekonomi orang tua /

wali murid siswa kelas atas Sekolah Dasar Negeri 3 Jatiluhur Kecamatan

Karanganyar Kabupaten Kebumen [Internet]. Yogyakarta; 2013. Tersedia

dari: https://eprints.uny.ac.id/14200/

6. Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat. Profil Kesehatan Provinsi Jawa

Barat Tahun 2016. Bandung; 2016.

7. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Pedoman Gizi Seimbang

[Internet]. Jakarta; 2014. Tersedia dari:

::repository.unisba.ac.id::



44

http://gizi.depkes.go.id/download/Pedoman Gizi/PGS Ok.pdf

8. Muslimah H. Hubungan antara tingkat sosial ekonomi dengan status gizi

siswa Sekolah Dasar Sokowaten Baru Kecamatan Banguntapan Bantul.

PGSD Penjaskes [Internet]. 2016;5(1):3–11. Tersedia dari:

http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/pgsd-

penjaskes/article/view/2641

9. Sebataraja LR, Oenzil F, Asterina. Hubungan status gizi dengan status

sosial ekonomi keluarga murid sekolah dasar di daerah pusat dan pinggiran

Kota Padang. J Kesehat Andalas [Internet]. 2014;3(2):182–7. Tersedia dari:

http://jurnal.fk.unand.ac.id/index.php/jka/article/view/81

10. Almatsier S. Prinsip dasar ilmu gizi. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta:

Gramedia Pustaka Utama; 2009.

11. Supariasa IDN, Bakri B, Fajar I. Penilaian Status Gizi. Edisi ke-2. Rezkina

E, Agustin CA, editors. Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC; 2016.

12. Whye Lian C, Wan Muda WAM, Mohd Hussin ZA, Ching Thon C. Factors

associated with undernutrition among children in a rural district of

Kelantan, Malaysia. Asia-Pacific J Public Heal. 2012;

13. PMNHC. Knowledge Summary: Women’s & Children’s Health. Partnersh

Matern Newborn Child Heal Knowl Summ 18 [Internet]. 2012;1–4.

Tersedia dari: http://www.who.int/pmnch/topics/part_publications/KS18-

high.pdf

14. Pasricha SR, Biggs BA. Undernutrition among children in South and

South-East Asia. J Paediatr Child Health. 2010;

15. Kliegman RM. Nelson textbook of pediatric. Edisi ke-20. ELSEVIER.

::repository.unisba.ac.id::



45

United States of America: ELSEVIER; 2016.

16. Svacina S. Basic concepts in nutrition: Overnutrition - Functional and

clinical consequences. e-SPEN. 2008;

17. Dewi NR. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Status Gizi Pada Anak

Balita Di Instalasi Rawat Jalan Rsud Ir. Soekarno Kabupaten Sukhoharjo.

Univ Muhammadiyah Surakarta [Internet]. 2018; Tersedia dari:

http://eprints.ums.ac.id/68515/11/naskah publikasi novi-converted.pdf

18. Desstya A. Penguatan karakter siswa sekolah dasar melalui pembelajaran

IPA. 2015;69–75. Tersedia dari: http://hdl.handle.net/11617/6018

19. Indrawati ES. Status sosial ekonomi dan intensitas komunikasi keluarga

pada ibu rumah tangga di Panggung Kidul Semarang Utara. J Psikol Undip

[Internet]. 2015;14(1):52–7. Tersedia dari:

https://ejournal.undip.ac.id/index.php/psikologi/article/viewFile/10661/846

1

20. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang

Sistem Pendidikan Nasional. Departemen Pendidikan Nasional 2003.

21. Nuraini, Zulkifli N, Febrialismanto. Pengaruh status sosial ekonomi

terhadap partisipasi orang tua dalam penyelenggaraan PAUD di Desa Teluk

Pinang Kecamatan Gaung Anak Serka Kabupaten Indragiri Hilir. J Online

Mhs Fak Kegur dan Ilmu Pendidik Univ Riau. 2016;1–8.

22. International Labour Office. International standard classification of

occupations [Internet]. Internation Labour Office. Geneva; 2012. Tersedia

dari:

https://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/@dgreports/@dcomm/@publ/d

::repository.unisba.ac.id::



46

ocuments/publication/wcms_172572.pdf

23. Halik N, Malonda NSH, Kapantow NH. Hubungan antara faktor sosial

ekonomi keluarga dengan status gizi pada anak usia 24-59 bulan di wilayah

kerja Puskesmas Pusomaen Kabupaten Minahasa Tenggara. KESMAS.

2018;7(3).

24. World Health Organization. Growth reference data for 5-19 years. World

Health Organization. 2007.

25. Astuti RK. Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi Keluarga Dengan

Status Gizi Anak Usia Sekolah Di Sd N Godog I. 2002;104–13.

26. Kaunang C, Malonda NSH, Kawengian SES. Hubungan Antara Status

Sosial Ekonomi Keluarga Dengan Status Gizi Pada Siswa Smp Kristen

Tateli Kecamatan Mandolang Kabupaten Minahasa. Pharmacon.

2016;5(1):252–9.

27. Rumende M, Kapantow NH, Punuh MI. Hubungan Antara Status Sosial

Ekonomi Dengan Status Gizi pada Anak Usia 24-59 Bulan di Kecamatan

Tombatu Utara Kabupaten Minahasa Tenggara. Kesmas. 2014;7:1–11.

::repository.unisba.ac.id::




